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Abstrak

Teripang pasir dengan nama ilmiah Holothuria scabra telah lama dimanfaatkan dalam industri
farmasi, kosmetik, dan pangan. Produksi juvenil teripang pasir merupakan salah satu cara untuk mengatasi
masalah ketersediaan bahan baku akibat penurunan populasi teripang di alam.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan dan sintasan juvenil teripang pasir yang dipelihara bersamaan dengan dan tanpa
rumput laut Gracilaria sp., menggunakan keramba apung dan tancap di tambak. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Mei sampai dengan September 2014. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan perlakuan pemeliharaan menggunakan keramba jaring apung tanpa rumput laut (ATR),
keramba jaring apung dengan rumput laut (ADR), keramba jaring tancap tanpa rumput laut (TTR), dan
keramba jaring tancap dengan rumput laut (TDR), masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali.
Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap 2 minggu. Parameter yang diamati meliputi PertambahanBerat,
Laju Pertumbuhan, Laju Pertumbuhan Spesifik, Biomassa, Sintasan, dan Kualitas Air. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Rerata PertambahanBerat, Laju Pertumbuhan,dan Laju Pertumbuhan Spesifik
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). Sintasan dan Biomassa menunjukkan
perbedaan yang nyata antar perlakuan(P<0,05). Perlakuan ATR menghasilkan pertambahan berat, laju
pertumbuhan spesifik, sintasan, dan biomassa tertinggi, sedang perlakuan TDR menghasilkan pertumbuhan
paling rendah. Kualitas perairan selama penelitian berada dalam kisaran optimal untuk pertumbuhan teripang
pasir. Penambahan rumput laut Gracilaria sp.menunjukkan pola yang cenderung menghambat pertumbuhan,
biomassa, dan sintasan pada pemeliharaan juvenil teripang pasir baik di keramba apung maupun keramba
tancap.

Kata Kunci : Holothuria scabra, teripang pasir, rumput laut, Gracilaria sp., pertumbuhan, sintasan
Abstract

Growth and Survival of Sandfish Holothuriascabra Juveniles Grown with and without Seaweed
Gracilaria sp., using Floating and Fixed Hapas in Earthen Pond. Holothuriascabra known as sandfish
have long been used for pharmaceutical, cosmetic, and food industries. Juveniles production is one of the
ways to address the problem of raw material availability due to declining sandfish population in the wild.
This research aimed to determine growth performance and survival of sandfish juveniles reared with and
without seaweed Gracilaria sp. using floating and fixed hapas in earthen pond. The research was conducted
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from May to September 2014. A completely randomized design was used to arrange 12 hapas of four
treatments groups with three replicates including floating hapas without Gracilaria sp. (ATR), floating hapas
with Gracilariasp. (ADR), fixed hapas without Gracilaria sp. (TTR) and fixed hapas with Gracilaria sp.
(TDR). Some parameters was observed including weight increment, Growth Rate (GR), Specific Growth
Rate (SGR), Biomass, Survival, and Water Quality. The result showed that GR and SGR were not
significantly different among treatments (P>0.05). Survival and Biomass showed significant difference
among treatments (P <0.05). ATR has the highest GR, SGR, survival, dan biomass whereas TDR has the
lowest GR, SGR, survival, dan biomass. Water quality parameters were in optimal range for sandfish
rearing. Added Gracilaria sp.tend to inhibit GR, SGR, survival, dan biomass.

Keywords: Holothuria scabra, sand fish, Gracilaria sp., Growth, Survival.

Pendahuluan

Teripang  Pasir  (Holothuria  scabra)
merupakan salah satu komoditas bernilai
ekonomis tinggi (Purcell, 2014). Teripang jenis ini
banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan
fungsional, obat-obatan, dan kosmetik karena
mengandung nutrisi  berkualitas tinggi dan
senyawa aktif. Tingginya permintaan teripang
harus  diimbangi  dengan  produksi  agar
industrialisasi teripang dapat berjalan dengan baik
(Nursid, 2014). Terlebih spesies ini telah masuk
dalam red list IUCN karena penangkapan yang
berlebih (Hamel, at al., 2013).

Upaya pembenihan teripang di Indonesia
telah dimulai sejak tahun 1990an dan berkembang
pesat hingga saat ini (Indriana et al., 2017a;
Sembiring et al., 1996). Berbagai metode
pemeliharaan baik larva maupun juvenil banyak
dikembangkan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan sintasan. Pemilihan metode pemeliharaan
juvenil yang tepat sangat diperlukan dalam
pembenihan dan pembesaran teripang.
Pemeliharaan dapat dilakukan baik di dalam
ruangan menggunakan bak pemeliharaan maupun
di luar ruangan menggunakan keramba yang dapat
diterapkan di tambak maupun laut (Indriana et al.,
2017b; Junio-Menez et al., 2017; Purcell et al.,
2012). Upaya pemeliharaan juvenil teripang di
tambak dapat dilakukan menggunakan keramba
dengan metode tancap dan dan metode apung
(Firdaus & Indriana, 2019; Giri et al., 2019;
Indriana & Firdaus, 2020; Padang et al., 2016;).

Permasalahan  yang dihadapi  dalam
produksi atau pembesaran juvenil di tambak
diantaranya adalah kurang tepatnya implementasi
metode atau sistem pemeliharaan baik secara
monokultur, polikultur maupun IMTA (Integrated
Multitrophic Aquaculture) (Juinio-Menez et al.,
2017; Purcell & Agudo, 2013; Purcell et al.,
2012). Dalam penelitian Firdaus & Indriana
(2019) menyebutkan bahwa pemeliharaan juvenil
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teripang pasir di tambak mampu menghasilkan
pertumbuhan dan sintasan yang tinggi pada awal
pemeliharaan namun masih terdapat kendala,
salah satunya adalah kematian pada juvenil
diakhir pemeliharaan.

Penerapan sistem polikultur teripang pasir
dan rumput laut mampu meningkatkan produksi
tanpa meningkatkan tekanan terhadap habitat
teripang (Namukose et al., 2016). Salah satu
rumput laut yang dapat dibudidayakan di tambak
adalah Gracilaria sp. (Friedlander & Levy, 1995).
Menurut Firdaus et al. (2016) rumput laut jenis ini
dapat menjadi kandidat dalam penerapan
budidaya terintegrasi dengan teripang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan
sintasan juvenil teripang pasir H. scabra yang
dipelihara bersamaan dengan dan tanpa rumput
laut Gracilaria sp.pada keramba tancap dan apung
di tambak.

Metodologi

Penelitian dilakukan di tambak Sekotong
Lombok Barat, NTB yang merupakan tambak
bekas pemeliharaan udang. Penelitian berlangsung
dari bulan Mei sampai dengan September 2014.
Juvenil teripang pasir yang digunakan merupakan
hasil pembenihan di Balai Bio Industri Laut LIPI.
Juvenil dipelihara menggunakan keramba (1x1x1
m) yang terbuat dari waring bermata jaring 1 mm
menggunakan hapa sistem tancap dan sistem
apung (Gambar 1). Rerata berat juvenil pada awal
pemeliharaan 0,29 = 0,1 gram dengan kisaran
berat 0,19-0,55 gram dan padat tebar 50 ekor/m’.
Rumput laut yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  Gracilaria sp. dengan berat awal pada
masing-masing perlakuan sebesar 100 gram.
Sirkulasi air terjadi setiap hari mengikuti pasang
surut harian air laut. Pakan selama masa
pemeliharaan berupa partikel bahan organik
dalam air tambak.
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Gambar 1. Lokasi Pemeliharaan Juvenil Holothuria scabra (kiri); denah keramba (kanan).
Figure 1. Location of Holothuria scabra juveniles (left), lay out of hapas (right).

Rancangan  penelitian =~ menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dimana masing-
masing perlakuan di ulang sebanyak 3
kali.Perlakuan menggunakan wadah pemeliharaan
berupa keramba tancap tanpa rumput laut (TTR);
keramba tancap dengan rumput laut (TDR);
keramba apung tanpa rumput laut (ATR); dan
keramba apung dengan rumput laut (ADR).

Pengumpulan data dilakukan setiap 2
minggu selama 4 bulan. Data yang diamati berupa
pertambahan berat, biomassa, jumlah juvenil
yang hidup, dan kualitas air tambak. Pengamatan
pertumbuhan dilakukan dengan menimbang berat
juvenil menggunakan timbangan analitik dengan
ketelitian 0,01g. Parameter pertumbuhan meliputi
pertambahan berat, laju pertumbuhan, laju
pertumbuhan  spesifik, dan biomassa.
Penghitungan jumlah juvenil yang hidup pada
awal dan akhir penelitian digunakan untuk
mengetahui besarnya sintasan selama
pemeliharaan. Parameter kualitas perairan yang
diambil meliputi suhu menggunakan termometer
raksa, salinitas menggunakan Handrefractometer,
pH dan oksigen terlarut menggunakan Water
Quality Cheker. Parameter pertumbuhan dihitung
mengikuti Tolon et al. (2017) dan Dumalan et al.
(2019):

Pertambahan berat (gram)
W =Wt-Wo
Laju Pertumbuhan (gram/hari)
GR = Wt—Wo
Tt—To
Laju Pertumbuhan Spesifik (%/hari)

_ In (Wt—Wo) 0
SGR 7 X 100 %
Biomassa(gram)
B =Wt xnt

Sintasan (%)

Nt

SRzg

X 100 %

Dimana W= rerata pertambahan berat; GR = Laju
Pertumbuhan; SGR = Laju Pertumbuhan Spesifik;
B =biomassa; SR = Survival Rate (Sintasan); Wt
= berat pada waktu t; Wo = berat pada waktu 0;
Nt = jumlah teripang yang hidup pada waktu t; No
= jumlah teripang awal pemeliharaan.

Data di analisa menggunakan analisis sidik
ragam. Analisa dilakukan dengan mengunakan
program excel. Apabila terdapat perbedaan rerata
antar perlakuan yang nyata maka dilakukan uji
lanjut menggunakan uji Duncan (DMRT).

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada beda nyata rerata pertambahan berat
antar perlakuan (P>0,05). Hasil yang sama
diperoleh untuk parameter laju pertumbuhan dan
laju pertumbuhan spesifik. Kedua parameter
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (P>0,05)
antar perlakuan. Tabel 1 menunjukkan bahwa
perlakuan ATR menghasilkan pertumbuhan yang
tertinggi dengan berat akhir sebesar 17,53 +
1,61gram sedangkan hasil terendah ditunjukkan
pada perlakuan TDR sebesar 11,63 + 3,41 gram.
Laju pertumbuhan mencapai nilai tertinggi pada
perlakuan ATR dengannilai 0,157 + 0,014
gram/hari dan perlakuan TDR menunjukkan laju
pertumbuhan terendah sebesar 0,104 = 0,030
gram/hari. Hasil yang sama juga diperoleh untuk
parameter laju pertumbuhan spesifik dan
biomassa yaitu perlakuan ATR menunjukkan hasil
tertinggi dan TDR memberikan hasil terendah
dengan nilai berturut-turut 4,03 £ 0,38% dan 3,64
+ 0,25% serta 878,62 +103,27 gram dan 243,86
+24 98gram.

201



Kurnianto et al.

Tabel 1. Parameter pertumbuhan Holothuria scabra dengan dan tanpa rumput laut Gracilaria sp. di keramba

apung dan tancap di tambak.

Table 1. Growth parameters of Holothuria scabra juvenilesreared with and without seaweed Gracilaria sp.

in floating and fixed hapa in earthen pond.

Treatment Growth (g) Growth Rate(g/day)
ATR 17.53 £ 1.61* 0.157£0.014°
ADR 12.51+1.88" 0.112+0.017°
TTR 17.02+4.72° 0.152 £0.042°
TDR 11.63 +3.41° 0.104 £ 0.030°

Specific Growth Rate(%) Biomass(g)

4.03 +0.38° 878.62+103.27°
3.84 + (.48 559.52+85.56"
3.77 £ 0.39° 451.19 +64.58°
3.64 + 0.25° 243.86 £24.98 2

*Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata antara kedua perlakuan (P>0,05);
keterangan ATR (Keramba apung Tanpa Rumput laut) ADR (Keramba Apung dengan Rumput laut) TTR
(Keramba Tancap Tanpa Rumput Laut) TDR (Keramba Tancap dengan Rumput laut).

Mean values followed by similar code showed insignificant difference among treatments(P>0.05); ATR
(Floating hapa without seaweed), ADR (Hapa with seaweed), TTR (Fixed hapa without seaweed), TDR (Hapa

with seaweed).

Rerata pertumbuhan juvenil teripang pasir
yang dipelihara dengan rumput laut pada
kurungan tancap maupun apung tidak memiliki
pengaruh yang nyata (P>0,05) (Tabel 1). Pola
pertumbuhan juvenil menunjukkan pemeliharaan
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juvenil bersamaan dengan Gracilaria sp. memiliki
nilai rerata pertambahan berat yang lebih kecil
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
penambahan rumput laut (Gambar 2).

~—&— ATR
-~ ADR
TTR

~¥-—TDR

Gambar 2. Pertumbuhan juvenil Holothuria scabra menggunakan keramba apung dengan (ADR) dan tanpa
(ATR) rumput lautdan keramba tancap dengan (TDR) dan tanpa (TTR) rumput laut di tambak.
Figure 2. Growth of Holothuria scabra juveniles reared in floating hapa with (ADR) and without
(ATR)seaweed, and fixed hapa with (TDR) and without (TTR) seaweed in earthen pond.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan ATR menghasilkan sintasan yang
paling tinggi sebesar 98%. Sintasan perlakuan
tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan
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ADR namun berbeda nyata dengan perlakuan
TTR dan TDR. Perlakuan TDR menghasilkan
sintasan paling rendah yaitu sebesar 50% (Gambar
3).
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Gambar 3. Sintasan juvenil teripang Holothuria scabra menggunakan keramba apung
dengan (ADR) dantanpa (ATR) rumput laut dan keramba tancap dengan (TDR)
dan tanpa (TTR) rumput laut di tambak.

Figure 3. Survival Rate Growth of Holothuria scabra juveniles reared in floating hapa with

(ADR) and without (ATR)seaweed, and fixed hapa with (TDR) and without (TTR)

seaweed in earthen pond.

Parameter biomassa menunjukkan
adanya beda nyata antar perlakuan
(P<0,05). Biomassa terendah terdapat
pada perlakuan TDR senilai 243,86
+24.98 gram sedangkan nilai tertinggi
sebesar  878,62+103,27gram  dicapai
perlakuan ATR. Perlakuan TDR memiliki
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biomassa yang berbeda nyata dengan
semua perlakuan. Begitu juga dengan
perlakuan ATR berbeda nyata dengan
semua  perlakuan.  Perlakuan TTR
memiliki biomassa yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan ADR.

~&O— ATR
~O— ADR
TTR

~—¥TDR

Gambar 4. Biomassa juvenil Holothuria scabra.
Figure 4. Biomass of Holothuria scabra juveniles.

Nilai biomassa berbanding lurus dengan
sintasan dan rerata pertambahan berat. Perlakuan
ATR menghasilkan biomassa paling tinggi karena
memiliki sintasan dan pertumbuhan berat
tertinggi. Pola pertumbuhan menunjukkan bahwa
semua perlakuan mengalami pertumbuhan yang
cukup baik di awal pemeliharaan. Pertumbuhan
mulai melandai pada minggu ke 8 bahkan pada
perlakuan  karamba jaring tancap dengan
penambahan rumput laut memiliki pola menurun
(Gambar 4). Pola pertumbuhan tersebut sesuai

dengan penelitianyang dilaporkan sebelumnya
(Firdaus & Indriana, 2019).

Kualitas air tambak di  lokasi
pemeliharaan disajikan dalam Tabel 2. Rerata
oksigen terlarut sebesar5,70 £ 0,12 ppm, suhu air
berada dalam kisaran 27,3-27,9 °C. Fluktuasi
salinitas juga tidak menunjukkan perubahan
signifikan. Rentang salinitas selama masa
pemeliharaan berkisar 33-34,5 ppt, sedangkan
rerata pH selama pemeliharaan yaitu 7,85 + 0,32.
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Tabel 2. Parameter Kualitas air selama pemeliharaan juvenil Holothuria scabra
Table 2. Water quality parameters on grow out of Holothuria scabra juveniles

Water Quality
Parameters (Mean =+ standart deviation)
(Range)
Temperature 27.46 £ 0.25
(°C) 27.3-27.9
Salinity 34.13 £ 0.65
(ppt) 33-345
pH 7.85+0.32
7.3-8.1
Disolved Oxygen 5.70+0.12
(ppm) 5.5-5.8
Pembahasan

Pemeliharaan juvenil teripang dilakukan
selama 4 bulan dalam keramba tancap dan
keramba apung dengan dan tanpa penambahan
rumput laut Gracilaria sp. di
tambak.Pemeliharaan dilakukan tanpa pemberian
pakan. Pakan berasal dari bahan organik dan
pakan alami lainnya yang tumbuh di bekas
tambak udang.Pemberian rumput laut Gracilaria
sp. bertujuan untuk memberikan naungan pada
juvenil teripang (Firdaus et al., 2016). Selain itu
rumput laut jenis ini juga mendukung proses
bioremediasi (Mawi et al., 2020)serta mampu
mengurangi kandungan hara berlebih seperti
Nitrogen dan Fosfor yang terdapat dalam sistem
budidaya (Panucci et al., 2009; Wei et al., 2017).

Secara umum kualitas air selama
penelitian berada dalam rentang optimum untuk
pertumbuhan teripang pasir. Suhu air berkisar
antara 27,3-27,9°C. Salinitas dalam kisaran
33-34,5 ppt. pH berkisar antara 7,3-8,1 dan
Oksigen terlarut berada dalam kisaran 5,5-5,8
ppm. Kisaran optimal kualitas perairan untuk
pertumbuhan benih teripang tersebut sama dengan
penelitian-penelitian  yang pernah  dilakukan
sebelumnya oleh Mills et al. (2012); Padang et al.
(2016) dan Giri et al. (2019).

Beberapa penelitian melaporkan bahwa
budidaya teripang pasir  bersama FEucheuma
denticulatum  serta  Kappaphycus  striatum
menghasilkan ~ simbiosis  mutualisme  antar
keduanya. Pertumbuhan rumput laut dapat
meningkat dengan keberadaan teripang pasir
sedangkan teripang pasir sendiri menghasilkan
sintasan yang cukup tinggi dengan adanya
rumput laut (Beltran-Gutierrez et al., 2016;
Namukose et al., 2016). Hasil penelitian ini
menunjukkan
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bahwa pemeliharaan juvenil teripang pasir
bersama dengan rumput laut menyebabkan
penurunan pada sintasan. Kematian juvenil
teripang pasir terjadi sejak awal pemeliharaan
pada semua perlakuan, namun pada keramba
dengan penambahan rumput laut jumlahnya lebih
tinggi. Hal tersebut diduga karena benih teripang
pasir kurang menyukai rumput laut Gracilaria sp.
yang memiliki permukaan yang licin sehingga
benih teripang mengalami kesulitan  saat
menempel (Indriana & Hilyana, 2014).

Nilai laju pertumbuhan pada penelitan ini
berada pada kisaran 0,104-0,154 gram per hari.
Nilai tersebut masih dapat diterima bila
dibandingkan dengan penelitian yang telah ada.
Pemeliharaan teripang pasir pada fase juvenil
awal menggunakan keramba di tambak telah
dilakukan di Vietnam dengan laju pertumbuhan
0,02 gram per hari (Pitt & Duy, 2004) dan 0,83
gram per hari (Duy, 2012). Hasil-hasil penelitian
di Filippina, menunjukkan laju pertumbuhan
sebesar 0,01 gram per hari and 0,052 gram per
hari (Juinio-Menez et al., 2012, 2017). Di
Kaledonia Baru, laju pertumbuhan yang
dihasilkan sebesar 0,90 gram per hari (Agudo,
2012) dan 0,03 gram per hari (Purcell & Agudo,
2013).

Rendahnya rerata pertambahan berat pada
perlakuan dengan rumput laut Gracilaria sp.
diduga disebabkan kompetisi unsur hara antara
mikroalga dengan Gracilaria sp. yang terjadi
dalam keramba yang dipakai (mikrohabitat).
Kompetisi  unsur  hara  tersebut  diduga
menyebabkan kelimpahan mikroalga di dalam
karamba dengan rumput laut menjadi berkurang.
Mikroalga yang termasuk diatom bentik
merupakan makanan yang disukai teripang
(Padang & Lukman, 2014).
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Sintasan juvenil teripang pasir terutama
pada fase pendederan yang dipelihara ditambak
menunjukkan hasil yang bervariasi. Di Vietnam,
sintasan sebesar 56% selama 41 hari pemeliharaan
(Pitt & Duy, 2004) dan 80% selama 420 hari
pemeliharaan  (Duy, 2012). Lebih lanjut,
penelitian Juinio-Menez et al. (2012, 2017) di
Filipina memberikan hasil sintasan sebesar 57%
dan  80% masing-masing untuk masa
pemeliharaan 30 dan 162 hari. Di Kaledonia Baru,
nilai sintasan sebesar 69% selama 360 hari
pemeliharaan (Agudo, 2012) dan 84% selama 35
hari pemeliharaan (Purcell & Agudo, 2013).

Pada keramba jaring tancap dengan atau
tanpa rumput laut menghasilkan nilai sintasan
sebesar 50% dan 56% sedangkan pada perlakuan
karamba jaring apung dengan atau tanpa rumput
laut menghasilkan sintasan diatas 88%. Penelitian
terdahulu yang dilakukankan di Pulau Unguja,
Zanzibar, Tanzania menghasilkan pertumbuhan
dan sintasan yang cukup tinggi (Beltran-Gutierrez
et al, 2014; Namukose et al., 2016). Sintasan
teripang pasir H. scabra yang dipelihara secara
polikultur dengan rumput laut Eucheuma
denticulatum sebesar 83% pada perlakuan
kepadatan rendah dengan laju pertumbuhan
sebesar 0,80 + 0,3 gram per hari (Namukose et al.,
2016). Sementara itu laju pertumbuhan teripang
pasir yang dipelihara bersama rumput laut
Kappaphycus striatumadalah 1,6 gram per hari
(Beltran-Gutierrez et al., 2014). Hasil penelitian
Purcell et al. (2006) menunjukkanbahwa co-
culture H. scabra dengan udang Litopenaeus
stylirostris  (Stimpson) sangat memungkinkan
dilakukan pada stadia juvenil awal dengan nilai
sintasan 73-100% selama 3 minggu masa
pemeliharaan. Penelitian teripang di Indonesia
menunjukkan hasil sintasan yang bervariasi.
Firdaus & Indriana (2019) menyebutkan bahwa
sintasan juvenil teripang yang dipelihara di
keramba jaring apung sebesar 75,56% setelah 14
minggu pemeliharaan sedangkan penelitian Giri
et al. (2019) menunjukkan hasil 96,5-98%
selama 150 hari masa pemeliharaan. Sintasan
dalam keramba tancap berkisar antara 31,11%
selama 14 minggu pemeliharaan (Firdaus &
Indriana, 2019), sedang Padang et al. (2016)
melaporkan nilai sintasan sebesar 92,68% dalam
150 hari pemeliharaan. Rendahnya nilai sintasan
pada pemeliharaan menggunakan keramba tancap
dengan atau tanpa rumput laut pada penelitian ini
diduga disebabkan adanya juvenil yang
terperangkap diantara lipatan dinding keramba
yang terekspos saat air surut. Disisi lain
penggunaan keramba jaring apung memungkinkan
keramba selalu terendam air walaupun kondisi
surut (Firdaus & Indriana, 2019).

Pemilihan tempat pemeliharaan yang
tepat akan mempengaruhi keberhasilan budidaya
teripang pasir. Penelitian ini memberikan
gambaran pemeliharaan benih teripang dengan
metode jaring apung menghasilkan pertumbuhan
berat dan sintasan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode jaring tancap. Pemberian rumput
laut yang diharapkan mampu meningkatkan
pertumbuhan dan sintasan justru menyebabkan
penurunan pertumbuhan dan sintasan.
Penambahan rumput laut pada sistem budidaya
terintegrasi teripang memerlukan pengkayaan
nutrien agar kebutuhan hara untuk rumput laut
terpenuhi (Felaco et al., 2020). Pola pertumbuhan
benih teripang pasir menunjukkan perlu adanya
penjarangan atau penambahan pakan setelah
minggu ke-8 karena pertumbuhan yang cenderung
melandai atau stagnan.

Kesimpulan

Pemeliharaan juvenil teripang pasir dengan
metode keramba apung tanpa rumput laut
direkomendasikan karena menghasilkan
pertumbuhan dan  sintasan yang  tinggi,
penambahan rumput laut  Gracilaria  sp.
menunjukkan pola penurunan pertumbuhan dan
sintasan. Penjarangan teripang perlu dilakukan
setelah pemeliharaan selama 8 minggu agar
pertumbuhan teripang dapat optimal.
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